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ABSTRAK

UPAYA KAPOLRES TEBING TINGGI DALAM PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA JUDI  ONLINE TERHADAP ANGGOTANYA

Terlaksana Sembiring
(235114074)
						
Judi melalui internet (internet gambling) biasanya terjadi karena peletakan taruhan pada kegiatan olah raga atau kasino melalui internet. Pelaku judi online tersebut dapat dipidana berdasarkan Pasal 27 ayat (2) jo. Pasal 45 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Online game yang sesungguhnya seluruh proses baik itu taruhannya, permainannya maupun pengumpulan uangnya melalui internet. Praktek perjudian online dilakukan dengan melakukan traksaksi berupa menjual chip yang kemudian ditawarkan dan dibeli oleh orang lain atau agen tertentu untuk dijual/ditransfer ke account poker lain yang berminat. Pin dan chip ini akan dijual dengan harga tertentu secara cash (tunai) dalam bentuk uang (rupiah). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana penegakan  hukum terhadap Anggota Polisi yang terlibat dalam tindak pidana perjudian online, bagaimana upaya Kepolisian Resort Tebing Tinggi dalam penanggulangan tindak pidana judi  online terhadap anggotanya, bagaimana hambatan Kepolisian Resort Tebing Tinggi dalam penanggulangan tindak pidana judi  online terhadap anggotanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan  hukum terhadap Anggota Polisi yang terlibat dalam tindak pidana perjudian online diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2003 tentang Pemberhentian Anggota Polri serta Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Kode Etik Profesi dan Komisi Kode Etik Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang mekanisme penanganannya melalui sidang Komisi Kode Etik Polri sebagaimana diatur dalam Peraturan Kapolri No. Pol.: 8 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik Polri. Penerapan sanksi terhadap anggota Polri yang terlibat tindak pidana judi  online adalah pemberhentian tidak dengan hormat dari dinas Polri. Upaya Kepolisian Resort Tebing Tinggi dalam penanggulangan tindak pidana judi  online terhadap anggotanya adalah mitra, namun tetap tegas dalam menegakkan hukum, mempelajari ethos kerja atau semangat polisi dalam lingkungan kerjanya sehingga menjadi motivasi sebagai polisi yang baik. Hambatan dalam penegakan sanksi terhadap anggota Polri yang terlibat tindak pidana perjudian online adalah kurangnya upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak penegak hukum sendiri, penegak hukum masih menggunakan peraturan-peraturan yang lama untuk menjatuhi pidana terhadap pelaku perjudian online ini, sementara sudah ada peraturan khusus yang mengatur mengenai tindak  pidana perjudian online ini
. 
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ABSTRACT

TEBING TINGGI POLICE CHIEF'S EFFORTS IN COMBATING ONLINE GAMBLING CRIMINAL ACTS AGAINST ITS MEMBERS

Terlaksana Sembiring
(235114074)

Internet gambling usually occurs because of placing bets on sports or casino activities via the internet. Online gambling perpetrators can be punished based on Article 27 paragraph (2) in conjunction with Article 45 paragraph (2) of Law Number 19 of 2016 concerning Information and Electronic Transactions. Online games where the entire process, be it betting, playing or collecting money, is via the internet. Online gambling practices are carried out by making transactions in the form of selling chips which are then offered and purchased by other people or certain agents to be sold/transferred to other interested poker accounts. These pins and chips will be sold at a certain price in cash in the form of money (rupiah). The formulation of the problem in this study is how to enforce the law against Police Members involved in online gambling crimes, how are the efforts of the Tebing Tinggi Resort Police in overcoming online gambling crimes against its members, what are the obstacles of the Tebing Tinggi Resort Police in overcoming online gambling crimes against its members. The results of the study indicate that law enforcement against Police Members involved in online gambling crimes is regulated in Government Regulation Number 1 of 2003 concerning Dismissal of Police Members and Regulation of the Republic of Indonesia National Police Number 7 of 2022 concerning the Code of Professional Ethics and the Indonesian National Police Code of Ethics Commission, the handling mechanism of which is through the hearing of the Police Code of Ethics Commission as regulated in the Regulation of the Chief of Police No. Pol .: 8 of 2006 concerning the Organization and Work Procedures of the Police Code of Ethics Commission. The application of sanctions against Polri members involved in online gambling crimes is dishonorable dismissal from the Police service. The efforts of the Tebing Tinggi Resort Police in overcoming online gambling crimes against its members are partners, but remain firm in enforcing the law, studying the work ethic or spirit of the police in their work environment so that they become motivation as good police. The obstacle in enforcing sanctions against members of the Police involved in online gambling crimes is the lack of prevention efforts carried out by law enforcement itself, law enforcement still uses old regulations to impose criminal penalties on online gambling perpetrators, while there are already special regulations governing online gambling crimes.
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